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ABSTRAK

Komunikasi merupa sarana terpenting dalam berinteraksi sesama manusia baik secara individu ke individu,
individu ke kelompok, maupun kelompok ke kelompok. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di
Jepang menemukan bahwa program latihan komunikasi asertif berhasil meningkatkan asertifitas
mahasiswa sehingga mereka lebih percaya diri lagi untuk menyampaikan informasi yang ingin mereka
sampaikan (Omura et al., 2018). Peneliti melakukan sebuah pelatihan di Universitas Pancasila mengenai
“Assertiveness in Digital Era” untuk mengembangkan keahlian berkomunikasi dengan asertif kepada para
mahasiswa di Universitas Pancasila. Terdapat 34 peserta yang mengikuti pelatihan ini dan seluruh peserta
tampak antusias dalam mengikut pelatihan ini. Namun, pelatihan ini masih terbatas pada 34 mahasiswa
saja, perlu adanya pelatihan lanjutan guna memberikan pemahaman kepada mahasiswa Universitas
Pancasila secara lebih luas.
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ABSTRACT

Communication is the most important means of interacting with fellow human beings both individually to
individuals, individuals to groups, and groups to groups. Research conducted on students in Japan found
that assertive communication training programs succeeded in increasing student assertiveness so that they
were more confident in conveying the information they wanted to convey (Omura et al., 2018). researchers
conducted a training at University X regarding "Assertiveness in the Digital Era" to develop assertive
communication skills for students at University X. There were 34 participants who took part in this training
and all participants seemed enthusiastic about taking part in this training. However, this training is still
limited to 34 students, further training is needed to provide an understanding to University X students more
broadly.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupa sarana terpenting dalam berinteraksi sesama manusia baik secara
individu ke individu, individu ke kelompok, maupun kelompok ke kelompok. Peranan komunikasi
menjadi titik sentral dari penyampaian informasi yang kita miliki agar orang dapat memahami apa
informasi yang ingin disampaikan, perasaan apa yang sedang Kita rasakan, atau emosi apa yang
sedang kita keluarkan. Pentingnya komunikasi ternyata besar pada aspek sosial Kkita, sebuah
penelitian menemukan bahwa dengan adanya komunikasi yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas individu dalam bekerja disebuah organisasi (Bucdta & Rizescu, 2017). Selain itu,
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Jepang menemukan bahwa program latihan
komunikasi asertif berhasil meningkatkan asertifitas mahasiswa sehingga mereka lebih percaya
diri lagi untuk menyampaikan informasi yang ingin mereka sampaikan (Omura et al., 2018).
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Asertifitas merupakan sebuah kunci utama dari komunikasi, menurut Pourjali and
Zarnaghash (2010) komunikasi asertif adalah kemampuan individu untuk berkata sesuai dengan
kehendak nya, cukup dengan berkata tidak pada keadaan yang kurang disukai dan ya pada keadaan
yang ia suka terlibat di dalam nya, terbukti mampu meningkatkan kemampuan asertif dalam diri
individu. Pentingnya komunikasi asertif ternyata dapat membantu individu dalam mengatasi
permasalahan ketidakenakan dalam mengungkapkan sesuatu. Fakta ditemukan bahwa dari 147
remaja, hanya 13.6% remaja yang mampu berkomunikasi secara asertif dan 26.5% cenderung
tidak asertif atau pasif dalam berkomunikasi (Yuliani et al., 2020). Terlebih saat ini di era digital,
semua bisa dilakukan hanya lewat genggaman tangan saja bahkan untuk berkomunikasi saja kita
bisa lewat aplikasi pesan singkat karena dinilai lebih efisien dan fleksibel ketimbang tatap muka
(Masril, 2018).

Dengan adanya fenomena komunikasi di era digital secara tidak langsung mengubah
bagaimana pola interaksi individu, asertifitas menjadi tantangan tersendiri karena era digital
berhasil membangun beragam cara berkomunikasi. Melihat pentingnya cara berkomunikasi di era
digital, peneliti melakukan sebuah pelatihan di Universitas Pancasila mengenai “Assertiveness in
Digital Era” untuk mengembangkan keahlian berkomunikasi dengan asertif kepada para
mahasiswa di universitas tersebut. Adapun peserta yang mengikuti pelatihan ini terfokus pada
mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 yang akan di tugaskan nantinya menjadi pendamping
mahasiswa baru angkatan 2022. Peserta mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 dipilih karena
angkatan ini merupakan mahasiswa yang sejak awal masuk kuliah merasakan kuliah daring
sehingga dinilai tepat memberikan pelatihan ini.

Selanjutnya, fenomena komunikasi yang cenderung tidak asertif kerap ditemukan pada
mahasiswa di Universitas Pancasila, hal ini terlihat dari hasil observasi peneliti sebelum
melakukan pelatihan yang mana kebanyakan para mahasiswa cenderung pasif saat di kelas, pasif
saat berkomunikasi dalam diskusi, dan pasif dalam menyampaikan pendapat. Hal ini akan menjadi
halangan bagi para mahasiswa khususnya angkatan 2020 dan 2021 nantinya ketika mereka akan
mendampingi mahasiswa baru angkatan 2022. Oleh sebab itu, mahasiswa pendamping harus
memiliki cara berkomunikasi yang efektif dan asertif agar dapat mendampingi mahasiswa baru
dalam bersosialisasi serta mengikuti program-program yang diadakan oleh bidang kemahasiswaan
Universitas Pancasila.

METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan ini dilakukan secara tatap muka di aula Universitas Pancasila. Pada saat
pelatihan dilakukan, pemateri menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktik
bersama. Pada metode ceramah, pemateri memberikan materi mengenai dasar-dasar ilmu
komunikasi, jenis-jenis komunikasi, cara berkomunikasi asertif, dan penjelasan lainnya yang lebih
komprehensif mengenai komunikasi. Setelah pemateri menyampaikan materi, peserta diberikan
kesempatan untuk melakukan tanya jawab dengan narasumber. Di sesi diskusi, peserta disebar ke
dalam 6 kelompok untuk berdiskusi mengenai kasus-kasus terkait komunikasi di kalangan
mahasiswa baru. Di akhir sesi, para peserta akan melakukan praktik bermain peran dengan anggota
Senat Mahasiswa untuk mengevaluasi bersama cara panyamapaian komunikasi yang telah peserta
lakukan.

Volume 1 Nomor 3 (2022) 112



¥ Si‘Kemas Journal

\ SN
ﬁ—'é Jurnal limiah Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat
K ISSN (e): 2962-3324 | https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIKEMAS

Selain itu, peneliti jJuga menggunakan kuesioner pre post dengan jawaban Ya, Tidak, dan
Mungkin. Dalam kuesioner tersebut terdapat pertanyaan mengenai pemahaman mereka terkait
komunikasi asertif sebelum dilakukan pelatihan dan setelah dilakukan pelatihan. Sebagai data
penunjang, peneliti juga menyebarkan kuesioner evaluasi kegiatan untuk mengetahui umpan balik
dari peserta mengenai pelatihan yang sudah mereka lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan ini melibatkan 34 mahasiswa yang terdiri dari 30 mahasiswa pendamping dan 4
mahasiswa komisi disiplin. Adapun kedatangan peserta ditunjukkan pada Gambar 1.

| Gabarl
Kegiatan pelatihan kemudian dimulai dengan pemaparan materi oleh narasumber mengenai
komunikasi asertif, adapun materi yang diberikan antara lain:

Apa itu komunikasi?

Unsur komunikasi

Hukum komunikasi efektif

Cara berkomunikasi

Bagaimana berkomunikasi?

Apakah asertif itu?

Kenapa perlu asertif?

Fungsi asertifitas

N GRWDE

Setelah pemaparan materi selesai, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan tanya
jawab. Terlihat peserta aktif untuk bertanya kepada pemateri, hal ini ditunjukkan olenh Gambar 2.

Gambar 2
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Kegiatan tanya jawab ini berlangsung dengan baik dengan respon dari penanya dan pemateri.
Pemateri dapat menjawab pertanyaan peserta dengan mudah dan memberikan kasus yang kerap
ditemui dalam kehidupan. Setelah agenda tanya jawab, peserta melakukan kegiatan diskusi kasus
terkait dengan fenomena komunikasi yang kerap ditemui pada mahasiswa. Terlihat peserta sangat
antusias dalam melakukan diskusi, hal ini terlihat pada Gambar 3 dan 4.

F

N

Gambar 3 Gambar 4

Kegiatan ini ditutup dengan adanya praktik bermain peran bersama anggota Senat
Mahasiswa, yang mana peserta bertindak sebagai pendamping mahasiswa baru dan anggota Senat
Mahasiswa berperan sebagai mahasiswa baru. Dalam kegiatan praktik bermain peran ini, nampak
para peserta antusias mencoba mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan pada kegiatan

sebelumnya yaitu pemaparan materi. Hal ini terlihat pada Gambar 5 dan 6.
\ = 3 1

Gambar 5 Gambar 6

Berdasarkan Gambar 5 dan 6, terlihat para peserta berusaha diskusi dan mempraktikkan cara
berkomunikasi asertif kepada para anggota Senat Mahasiswa. Hal ini menjadi kesempatan bagi
peserta untuk merasakan langsung bagaimana nanti ketika terjun ke lapangan menghadapi
mahasiswa baru. Setelah melaksanakan kegiatan, peneliti membagikan kuesioner untuk mengukur
pemahaman peserta sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan. Dalam kuesioner terdapat
pertanyaan “Apakah Anda mengetahui apa itu Assertiveness Skill?”, peserta dapat menjawab
pertanyaan tersebut dengan Ya atau Tidak.
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Hasil

Gambar 7

Berdasarkan analisis terhadap jawaban yang peserta berikan, yang mana jawaban “Ya” diberi skor
1 dan “Tidak” beri skor 0. Terdapat hasil yang signifikan dari keseluruhan peserta yang mengikuti
kegiatan tersebut. Pada hasil analisis data Pre, tingkat pemahaman peserta di skor 6 sedangkan
setelah mengikuti kegiatan tersebut tingkat pemahaman peserta di angka 28. Berdasarkan data
tersebut, terdapat peningkatan skor pemahaman peserta, hal ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan
tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terkait tema yang diusung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi pada saat pelatihan dilakukan dan juga data kuantitatif melalui
kuesioner, peneliti mendapatkan bahwa pelatihan ini efektif dalam membantu meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai cara berkomunikasi secara asertif. Selain itu, hasil dari pelatihan
ini juga memberikan dampak positif bagi para peserta karena peserta dapat langsung merasakan
posisi sebagai pendamping mahasiswa baru yang mana merupakan implementasi dari ilmu yang
didapatkan pada sesi materi dan dipraktikkan di sesi bermain peran. Namun, pelatihan ini masih
terbatas pada 34 mahasiswa saja, perlu adanya pelatihan lanjutan guna memberikan pemahaman
kepada mahasiswa di Universitas Pancasila secara lebih luas.
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